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ABSTRACT
ABSTRAK
Kota Banda Aceh merupakan salah satu kota terparah yang terkena dampak dari bencana tsunami pada 26 Desember 2004. Kini
sudah lebih dari 10 tahun berlalu sejak bencana mematikan tersebut, pemerintah Provinsi Aceh telah membuat peta risiko bencana,
akan tetapi hanya sampai tingkat provinsi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa dinamika kerentanan fisik dan sosial
pada level kabupaten/kota dalam kurun waktu 10 tahun terakhir serta melihat pengaruh dari nilai parameter tersebut terhadap
tingkat kerentanan pada level kabupaten/kota. Penelitian ini merupakan penelitian semi kuantitatif dengan data dan informasi pada
tahun 2016 dan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator
seperti yang digunakan dalam panduan penyusunan peta ancaman dan risiko yang disusun oleh BNPB dan JICA dengan sedikit
perubahan nilai ambang batas dan parameternya dari Perka No. 2 Tahun 2012. Hasil yang diperoleh kemudian dibandingkan
dengan peta risiko bencana tingkat provinsi yang telah ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kota Banda Aceh memiliki
kerentanan fisik sedang dan kerentanan sosial tinggi. Pada kerentanan fisik, Alue Naga merupakan desa dengan skor kerentanan
fisik terendah dan Merduati dengan skor kerentanan fisik tinggi. Pada kerentanan sosial Punge Ujong merupakan desa dengan skor
kerentanan sosial tinggi. Parameter yang berpengaruh terhadap kerentanan fisik adalah kepadatan rumah dan kepadatan bangunan
sekolah sedangkan pada kerentanan social parameter yang berpengaruh antara lain kepadatan penduduk, rasio jenis kelamin dan
rasio kelompok umur. 
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